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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Identitas  Informan 

Nama  : 

Umur : 

Alamat : 

Pendidikan  : 

Pekerjaan : 

 

B. Pertanyaan Untuk Pihak Yang Berhutang: 

1. Apa yang menyebabkan Bapak/Ibu berhutang? 

2. Bagaimana prosesnya transaksi hutang-piutang itu terjadi? 

3. Keika Bapak/Ibu Sudah memperoleh hutangan, apakah bapak/ibu 

membuat perjanjian untuk membayar hutang-piutang tersebut? 

4. Dalam bentuk apa perjanjian itu dibuat? 

5. Setelah ada kesepakatan terhadap perjanjian itu, Bagaimana cara 

pembayaran hutang tersebut? 

6. Mengapa dalam perjanjian hutang tersebut harus dikembalikan dengan 

jasa? 

7. Berapa upah yang Bapak/Ibu terima terhadap jasa memanen padi? 

8. Apakah upah yang Bapak/Ibu terima sudah diperjanjikan diawal 

perjanjian? 



9. Mengapa Bapak/Ibu melakukan perjanjian kembali dalam menentukan 

harga upah pada masa panen padi? 

10. Apakah diantara para pihak tidak ada yang dirugikan, kalau harga upah 

lebih rendah atau lebih tinggi dari harga pasaran pada saat itu? 

 

A. Identitas  Informan 

Nama : 

Umur : 

Alamat : 

Pendidikan : 

Pekerjaan : 

 

B. Pertanyaan Untuk Pihak Yang Memberi Hutang: 

1. Apa yang menyebabkan Bapak/Ibu memberi hutangan? 

2. Bagaimana prosesnya transaksi hutang-piutang itu terjadi? 

3. Ketika Bapak/Ibu sudah memberikan piutang bagaimana menetapkan 

cara pembayarannya? 

4. Mengapa dalam perjanjian hutang tersebut harus dikembalikan dengan 

jasa? 

5. Berapa upah yang Bapak/Ibu berikan terhadap jasa memanen padi? 

6. Apakah upah yang Bapak/Ibu berikan sudah diperjanjikan diawal 

perjanjian? 

  



7. Mengapa Bapak/Ibu menentukan harga upah pada masa panen padi? 

8. Apakah diantara para pihak tidak ada yang dirugikan, kalau harga upah 

lebih rendah atau lebih tinggi dari harga pasaran pada saat itu? 

Bagaimana penyelesaian terhadap masalah hutang-piutang jika terjadi 

keterlambatan pembayaran hutang-piutang tersebu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 


